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Apakah komunikasi ekspresif itu ?

Bagaimana Anak-anak mengirimkan pesan kepada anda

Prakata

Publikasi ini diadaptasi dari tulisan yang aslinya ditulis oleh Kathleen Stremel and dipublikasi dan didistribusi  di negara bagian Missisipi oleh Missisipi Statement project for Individual who are Deaf and Blind

Tujuan Selebaran ini

· Mendorong para orang tua dan penyedia jasa layanan untuk lebih responsif terhadap bentuk-bentuk komunikasi anak-anak mereka saat ini 
· Membahas alasan-alasan dan penggunaan komunikasi ekspresif

· Mendorong para orang tua dan penyedia jasa layanan untuk mengembangkan “peta” kebutuhan komunikasi ekspresif yang dimiliki anak saat ini dan masa yang akan datang

· Membahas bentuk-bentuk komunikasi yang dapat digunakan dalam komunikasi ekspresif.

· Membahas sifat progresif perkembangan komunikasi. 

Menyajikan panduan untuk mendesain program komunikasi yang efektif. 

Apakah komunikasi ekspresif ?

Komunikasi ekspresif meliputi kegiatan penyampaian pesan ke orang lain sehingga membuat orang lain tersebut (a) berbuat sesuatu atau (b) menghentikan sesuatu yang telah terjadi 

Anak-anak dan remaja yang buta tuli, mampu mengekspresikan diri mereka sendiri dengan banyak cara. Orang tua, saudara kandung dan penyedia jasa layanan harus responsif terhadap bentuk-bentuk komunikasi mereka. Sebagai tambahan, mereka mesti mengetahui dan memberikan kesempatan untuk komunikasi ekspresif.

Alasan untuk berkomunikasi pada usia dini

Melakukan  protes dan penolakan

“Jangan sentuh saya!”

“Saya tidak suka”

“Saya tidak ingin suapan lagi”

“Hentikan perlakuan itu!”

“Perhatikan”

“Mama”

“Hei ini saya, lihat saya!”

“Datanglah kesini”

Permintaan yang bersambung

“Saya ingin suapan  lain”

“Tolong, lambungkan lagi”

“Saya perlu pekerjaan lagi”

“Saya ingin main bola lagi”

Membuat Pilihan

“Saya ingin susu coklat” (bukan makanan lagi)

“Saya ingin hamburger” (bukan minuman)

“Saya perlu istirahat dari pekerjaan saya”

Alasan berkomunikasi untuk anak yang usia yang lebih tinggi 
Menyapa seseorang; Membuat komentar 

“Hai”

“Selamat Tinggal”

“Terima Kasih”

Menawarkan 
“Apakah kamu ingin sesuatu”

“Kesini ambillah punyaku”

Memberikan komentar

“Punyaku”

“Ini baik”

“Meja ini kotor”

Menjawab kalimat sebelumnya

“Baik”

“Nanti”

Mendapatkan informasi lebih banyak

“Apa yang kami akan lakukan”

“Kemana kita akan pergi”

“Dimana kota “
Bagaimana saya mengerjakan ini.

Kita semua mengekspresikan diri dengan ratusan cara ,

Contoh – contoh diatas merupakan penggunaan wicara:

Anak buta tuli dimungkinkan pada menggunakan ekspresi muka, gesture, isyarat, papan komunikasi, dsb.

Tonggak Komunikasi

Letakkan Anak Anda di Peta

Kita akan menggunakan nama “Lee” untuk mewakili bayi, anak atau remaja yang buta-tuli. Pikirkan Lee sebagai anak anda, atau sebagai murid di kelas anda. Pertama, seperti semua ayah dan ibu, orang tua Lee merasakan tangisan dan gerakan Lee yang memiliki arti walaupun Lee tidak secara sengaja mengkomunikasikan kebutuhannya pada orang lain.  Orang-orang  mulai merespon gerakan dan isyarat muka seolah-olah mereka berkomunikasi. Kemudian Lee mulai mengerti bahwa gerakan tertentu membuat sesuatu terjadi; Lee mulai memiliki kontrol terhadap dunia. Kemudian, ibu Lee, ayah dan guru  sama-sama mengerti bagaimana Lee dapat berkomunikasi dengan orang lain dan dengan cara-cara baru.

Peta Komunikasi

Peta komunikasi ekspresif seperti tesaji dibawah ini dapat dijadikan panduan untuk:

1.Menentukan cara-cara dimana anak anda mampu berkomunikasi dengan anda saat ini

2. Menentukan cara atau cara-cara dimana anak anda dapat diajarkan berkomunika 

   pada tahun berikutnya (Tujuan PPI)
3.Menentukan cara-cara dimana anak anda mungkin mampu berkomunikasi di masa yang 

   akan datang (Perencanan jangka panjang/mimpi-mimpi)

Jika anda melihat pada peta di Gambar 1 (terlampir), anda akan mengetahui bahwa pertama-tama, tehnik komunikasi merupakan hal yang mudah dan kongkrit. Jika anda bergeser di peta tersebut maka cara-cara berkomunikasi menjadi lebih kompleks. Lee mampu untuk menggunakan sejumlah cara yang berbeda untuk berkomunikassi terhadap pesan yang sama. Ketika Lee melakukan hal tersebut, Lee menunjukkan prilaku komunikasi yang memiliki tujuan 
Para orang tua dan penyedia jasa layanan sebaiknya membahas hal-hal dibawah ini:

· Dalam berapa banyak cara yang berbeda, seorang murid saat ini berkomunikasi ?

· Apakah cara yang baru dapat diajarkan pada tahun ini ?

· Apakah cara lain mungkin diajarkan dalam 5 tahun kedepan ?

( TABLE TERLAMPIR DI HALAMAN 13 )
Anda dapat mengisi area dengan warna untuk memberi tanda, seperti yang tersaji pada peta tersebut, atau anda dapat membuat dengan cara anda sendiri. Para orang tua seharusnya diberikan sebuah salinan dan salinan tersebut diisi dengan catatan anak. Seringnya, selama masa transisi tersebut, sistem komunikasi  anak direncanakan atau diatur. Ketika terjadi, waktu yang berharga dapat terbuang dengan (a) merubah program anak ketika program yang baru sedang berjalan (b) mencoba untuk mengajarkan tehnik komunikasi yang tidak berjalan di masa lalu, atau (c) mengajarkan tehnik komunikasi yang telah diketahui anak.

Komunikasi dengan Pengenalan

Prilaku menunjukkan kesadaran bahwa orang lain ada

Ekspresi wajah - Bentuk ekspresi dini ini mungkin bukan menjadi  komunikasi yang memiliki tujuan, tetapi merupakan reaksi sederhana yang menunjukkan kesenangan atau ketidaksenangan.

Contoh

Membuka mulut untuk kata “lagi”
Menoleh

Senyum atau menyeringai

Vokalisasi (Suara) – Vokalisasi dini dapat menunjukkan perasaan senang atau tidak nyaman/menyedihkan. Para orang tua mungkin memperhatikan ketika Lee tidak merasa nyaman atau tidak merasa senang, vokalisasi (suara) Lee akan mengeras, lebih panjang dan memiliki perubahan yang berbeda dari ketika Lee merasa bahagia.

Contoh:

Menangis menunjukkan ketidaknyamanan

Mengeluarkan suara “U” yang lembut ketika bergoyang

Mengeluarkan suara “A” bila musik mati

Mengeluarkan suara “Wee” yang lembut bila mengayun

Komunikasi yang kebetulan

Prilaku ini memiliki tujuan tetapi tidak digunakan untuk komunikasi yang memiliki suatu kesengajaan. Namun, prilaku ini dapat diterjemahkan oleh orang lain sebagai cara yang komunikatif. Lee mempelajari bahwa dengan berakting di lingkungannya, maka Lee akan menyebabkan suatu akibat.

Gerakan tubuh – Lee dapat menggunakan gerakan tubuh yang umum atau gerakan tubuh yang lebih spesifik untuk mengekspresikan kemauan Lee. Pada mulanya, cara ini dapat digunakan untuk memprotes atau meminta lagi. Pada poin ini, Lee sedang mendemonstrasikan suatu antisipasi dimana suatu kegiatan akan berlanjut. Komunikasi yang memiliki tujuan akan berlanjut bila orang lain meresponnya.

Contoh:

Menggeser  tubuh bila seseorang mulai menggerakkan Lee, kemudian berhenti

Menggeser tubuh kembali bila seseorang mulai mengelus punggung Lee, kemudian berhenti.

Menoleh bila ada makanan yang tidak di sukai.

Mengaktifkan tombol (Kontrol fisik) – tehnology dini yang dapat membantu termasuk sebuah tombol yang dihubungkan dengan “tape recorder” (untuk musik), kipas angin, bantal yang bervibrasi, atau lampu. Ini bukan suatu respon komunikasi, tetapi dapat membantu mengajarkan Lee sebab-akibat.  Lee dapat belajar bahwa jika ia membuat gerakan tertentu seperti mengaktifkan tombol, Lee dapat memiliki kontrol terhadap lingkungan fisik.

Contoh:

Meraba tombol kuning yang besar untuk menyalakan  kipas angin

Meraba bantal yang bervibrasi

Menarik tali pada tombol untuk menyalakan lampu yang terang

Mengaktifkan tombol (kontrol sosial) – Jika Lee tidak mampu untuk mendapatkan perhatian orang lain melalui  suara, sentuhan fisik, atau berjalan kearah mereka, Lee harusnya diajarkan untuk melakukan cara lain untuk memanggil atau mendapatkan perhatian dari orang lain. Tombol  dapat disambungkan ke”tape recorder”yang memiliki putaran pada tape dengan pesan yang terekam. “Tolong datang kesini.” Dengungan yang sederhana dapat menjadi alat pemanggil untuk mendapatkan perhatian orang lain

Contoh:

Aktifkan  alat dengung ditempat kerja untuk menunjukkan “Perlu Pertolongan” atau “Perlu lebih banyak pekerjaan”

Tekan tombol dengan sebuah gambar hati yang merah yang dihubungkan dengan  tape recorder yang berkata “Berikan aku pelukan”

Komunikasi Instrumental

Prilaku ini sederhana, prilaku non simbolik  yang ditujukan kepada orang lain dengan tujuan menyebabkan orang lain bereaksi. Prilaku dapat ditujukan kepada orang atau objek tetapi tidak pada keduanya.

Menyentuh orang – Lee akan butuh belajar bahwa sesuatu dalam lingkungannya tidak terjadi begitu saja. Orang lain dapat mengontrol hasilnya bila Lee mengkomunikasikannya dengan mereka. Jika Lee memiliki kemampuan motorik untuk menyentuh orang lain dalam berkomunikasi, penting untuk mengajarkan Lee melakukan hal tersebut. Untuk memperlhatkan Lee memiliki komunikasi yang memiliki tujuan, Lee harus melihat, menengok, atau menyentuh orang lain untuk berkomunikasi yang  memiliki tujuan dengan orang lain tersebut. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pandangan mata (Jika Lee memiliki penglihatan yang cukup untuk melakukan hal tersebut). Hal tersebut dapat dilakukan dengan menggerakkan badan Lee menghadap orang tersebut atau dapat dilakukan dengan menyentuh orang tersebut. Mula-mula, Lee hanya dapat menyentuh anda jika anda meletakkan tangan anda ½ hingga 1 inci dari tangan Lee. Kemudian anda dapat mulai untuk menggerakkan tangan anda menjauh sehingga  Lee harus melebarkan jangkauannya lebih jauh supaya dapat menyentuh anda. 

Contoh ;

Sentuh tangan ibu untuk mendapatkan suapan lagi

Sentuh tangan ayah untuk mendapatkan gelitikan lagi

Dorong muka saudara laki-lakinya untuk menunjukkan “Tinggalkan aku sendiri”

Memanipulasi Orang – Ketika Lee dapat menyentuh seseorang, Lee dapat mulai mengambil tangan orang tersebut dan menggerakkannya kearah Lee atau menuju objek yang Lee inginkan. Kita dapat membantu membuat hal ini terjadi jika kita tidak menggerakkan tangan kita langsung ketika Lee menyentuh kita. Dengan cara ini, Lee harus bekerja sedikit lebih keras untuk membuat hal ini terjadi (hasil).

Contoh :

Tarik tangan ibu (dengan sendok) ke mulut Lee

Tarik lengan ayah ke perut Lee untuk mendapatkan gelitikan lagi

Dorong tangan teman untuk membuka loker di tempat yang tinggi

Menyentuh Objek. Kami juga ingin Lee menyentuh suatu objek (dua atau lebih) untuk meminta suatu pilihan. Pertama, kita tidak akan memberikan Lee dengan dua pilihan yang sama-sama “baik”. Kita menggunakan suatu objek yang tidak disukai Lee (sebuah lap yang dingin), dan suatu yang disukai Lee (Outmeal dengan kayumanis). Hal ini memberi Lee alasan untuk menyentuh satu objek dan bukan yang lainnya. Terakhir, anda dapat menggunakan dua benda yang Lee sukai sehingga membuat lee membuat pilihan. Lee boleh  menggelengkan lehernya untuk menyentuh objek jika Lee tidak dapat menggunakan lengan atau tangannya. Lee boleh menggerakkan tangannya hanya 1 inci untuk menyentuh objek yang dipilih. Fisiotherapist dan Occupational therapist dapat membantu menentukan gerakan motorik yang terbaik.

Contoh

Menyentuh saus apel hangat

Menyentuh kunci (untuk dijalankan) versus handuk kertas

Menyentuh ikat pinggang untuk menunjukkan “pergi ke kamar mandi”

Komunikasi Konvensional

Prilaku pada tingkat ini masih bersifat non simbolik. Pada tahap ini Lee mulai mengkoordinasian penggunaan objek atau orang.

Mengulurkan Objek – Lee akan mampu menjauhkan objek hanya jika Lee tidak memiliki kemampuan untuk melakukannya. Semua anak tidak memiliki kemampuan ini dan beberapa objek tidak bisa dijauhkan. Pertama-tama, Lee dapat menjauhkan objek hanya dengan jarak dekat. Lama-kelamaan, Lee belajar untuk menjauhkan objek lebih jauh lagi. Lee sebaliknya dapat menjauhkan objek untuk mendapatkan hal yang lainnya.

Contoh

Mengulurkan cangkir untuk mendapatkan susu lagi.

Mengulurkan dompet untuk mendapatkan  uang saku

Mengulurkan mangkok untuk mendapatkan popcorn

Mengulurkan tiket makan siang kepada manajer di cafetaria

Isyarat yang sederhana – Isyarat yang sederhana  dapat diajarkan sebelum isyarat manual (jika Lee memiliki cukup kemampuan motorik). Anda dan saya menggunakan isyarat yang sederhana (gesture) untuk berkomunikasi setiap hari. Lee akan melanjutkan untuk dapat menggunakan gesture sederhana walaupun Lee dapat belajar cara yang lebih kompleks untuk berkomunikasi

Contoh

Lambaian “Hai/ Selamat Tinggal’

Isyarat “saya”

Isyarat” makan”

Isyarat” Selesai”

Menunjuk – Anak-anak yang tidak cacat menunjuk kearah orang atau objek sebelum mereka belajar untuk mengucapkan kata pertama mereka. Seringkali, kata pertama mereka dapat ditandai dengan menunjuk. Kita semua menunjuk sesuatu hal untuk mengkomunikasikan sesuatu kepada orang lain (khususnya di tempat sunyi seperti gereja). Tentu saja, kemampuan Lee untuk menunjuk akan tergantung pada sebaik apa kemampuan penglihatan dan kemampuan motorik. Banyak anak-anak yang buta tuli tidak akan mampu untuk menunjuk sebagai cara untuk berkomunikasi. Namun, jika Lee memiliki penglihatan yang cukup untuk melihat objek yang besar atau gambar yang besar dan memiliki kemampuan motorik yang baik, kami ingin mengajarkan Lee untuk menunjuk sebagai cara untuk berkomunikasi

Contoh

Menunjuk Ayah ketika di tiba dirumah pulang dari kantor

Menunjuk pintu untuk pergi keluar

Menunjuk jam dinding atau jam tangan dengan nomor yang besar untuk menunjukkan “ waktunya untuk pergi bekerja”

Dua/Tiga Sistem Pilihan Komunikasi – Ketika Lee mampu untuk membuat pilihan dari 2 objek, kita ingin menambahkan jumlah dari pilihan. Sebagai contoh, Lee dapat mengerjakan hal ini dengan mendorong tombol pada tiga pilihan lampu/ alat pendengung atau mengekspresikan pilihannya dari 3 benda atau Lee dapat menekan satu dari beberapa tombol untuk mengaktifkan pesan-pesan berbeda pada tape recorder. Jika Lee tidak mampu untuk membuat pilihan sederhana dengan suatu objek, suatu sistem komunikasi yang lebih mahal mungkin bisa tidak bekerja juga. Tidak ada sistem yang dapat menyulap sesuatu begitu saja

Contoh: 

Menggunakan tatapan mata untuk melihat satu atau 4 objek yang ditempelkan hingga suatu bentuk dalam papan komunikasi yang lebih moderen.

Menyentuh satu dari sekian tombol untuk mendapatkan makanan yang diinginkan untuk makan siang

Mengaktifkan satu dari 2 tombol untuk berkomunikasi  ketika Lee ingin pergi (symbol objek yang dapat di tempel ke tombol; ketika Lee mempelajari bahwa kegiatan ini mewakili objek atau aktifitas nyata)

Munculnya komunikasi simbolik 
Pada tingkat ini, prilaku yang digunakan untuk berkomunikasi lama-lama makin abstrak.

Isyarat yang kompleks – Ketika Lee mampu menggunakan sedikit isyarat sederhana  lalu isyarat yang lebih banyak lagi dapat diajarkan. Pikirkan soal isyarat yang kita kadang-kadang gunakan

Contoh 

Isyarat “Ingin”

Isyarat “Letakkan disini”

Mengangkat bahu untuk menunjukkan “Saya tidak tahu”

Isyarat “Kesini”

Menggelengkan kepada “Tidak atau Ya”

Simbol bagian dari objek – Ketika Lee telah belajar untuk mengasosiasikan isyarat objek dengan orang atau kegiatan pada program komunikasi yang terbuka (lihat lembar informasi Komunikasi yang terbuka), Lee mampu untuk menggunakan simbol bagian dari objek yang diasosiasikan dengan kegiatan sebagai cara untuk mengekspresikan  keinginan dan kebutuhan Lee.

Contoh 

Tangan memegang tempat pegangan kepada guru untuk meminta latihan sepeda

Menekan tombol pada alat yang dapat bicara yang membutuhkan sentuhan untuk mengaktifkannya yang memiliki objek yang kecil yang ditempelkan ke masing-masing tombol.

Menyalurkan 1 atau 5 objek yang kecil (ditempel di bak kursi roda) kepada guru untuk menunjukkan dimana Lee ingin pergi.

Gambar dan gambar jiplakan – Lee mungkin memiliki penglihatan cukup (bila Lee menggunakan kacamatanya) untuk melihat  gambar-gambar jiplakan (gambar berwarna hitam) walaupun Lee tidak dapat mengenali foto. Garis  sedikit lebih murah daripada symbol bagian objek dan membutuhkan sedikit waktu untuk menemukannya. Jika Lee dapat  melihat dan mengerti hal tersebut, kita dapat menggunakannnya bila kita ingin meningkatkan kosa kata Lee.

Contoh

Pilih gambar ayunan untuk menunjukkan “saya ingin naik ayunan”

Tekan pilihan 3 dengan gambar ember unutk menunjukkan “Perlu ember untuk membersihkan meja di kafetaria”

Menunjuk gambar garis segi empat merah untuk menunjukkan “Letakkan saya di tikar merah’

Komunikasi simbolik

Isyarat, kata-kata tertulis, sistem dengan huruf braille dan kata-kata yang diucapkan adalah simbol yang sesungguhnya. Lee harus mengerti bahwa ada suatu hubungan 1 : 1 antara simbol dengan benda/orang/kegiatan. Symbol merupakan singkatan dari atau melambangkan ke sesuatu yang nyata.  Hal tersebut sangat sulit untuk beberapa anak. Jika Lee memiliki kemampuan kognitif yang cukup , Lee mungkin mampu untuk menggunakan sistem elektronik dengan hasil berupa kata yang diucapkan. Sistem simbol Lee mungkin dapat berupa huruf pada keyboard yang besar atau keyboard dengan huruf braille, tergantung pada penglihatan Lee serta kemampuan kognitif dan motorik.

Beberapa anak dapat diajarkan metode komunikasi yang bermacam-macam secara bersamaan. Sementara satu metode dikuasai, metode selanjutnya dapat diperkenalkan.

Perkembangan komunikasi yang progresif.

Para orang tua dan penyedia jasa layanan perlu mempertimbangkan penglihatan anak, pendengaran, motorik dan kemampuan kognitif. Mereka harus juga mempertimbangkan umur anak dan kepada siapa anak akan berkomunikasi. Penting untuk diingat  bahwa perkembangan komunikasi adalah progresif. Hal tersebut berkembang (a) dari mudah hingga sulit (b) dari sedikit hingga banyak cara (c) dari sedikit keinginan dan kebutuhan hingga banyak (d) dari sedikit hingga banyak alasan (e) dengan sedikit hingga banyak orang. Bagaimana kita menentukan sistem komunikasi ekpresif yang efektif dan efisien untuk Lee?

Kemampuan melihat dan mendengar

Kapan Lee mulai kehilangan penglihatan dan pendengaran ?

Apakah Lee memiliki kemampuan mendengar (dengan alat bantu dengar) dan menirukan suara ?

Dapatkah Lee melihat bayangan atau warna ?

Apakah Lee cukup dapat melihat objek untuk mencapainya ?

Kemampuan Motorik

· Apa Lee dapat berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain?
· Apakah Lee memiliki rangkaian gerakan lengan dan tangannya atau gerakan terbatas ?

· Jika Lee tidak dapat menggerakkan lengan dan kakinya, dapatkah Lee menggerakkan wajahnya dari satu sisi ke sisi lain ?

· Dapatkah Lee memegang objek ?

· Apakah Lee memiliki kemampuan untuk menjauhkan lengannya atau menunjuk

· Apakah Lee memiliki baki  pada kursi roda untuk meletakkan objek, tombol atau alat elektronik ?

Kemampuan kognitif 

· Apakah Lee kelihatannya dapat belajar dengan cepat ?

· Apakah Lee menunjukkan bahwa dia mengetahui kemana dia akan pergi dan apa yang terjadi ?

· Apa Lee bermotovasi untuk melakukan sesuatu ?

· Apakah Lee mencoba lagi dan lagi ketika Lee belajar sesuatu yang baru ?

· Apakah Lee tersenyum ketika dia dapat menyelesaikan tugasnya ?

Lee tidak harus belajar setiap bentuk atau cara seperti yang disajikan diatas. Anda perlu untuk mempertimbangkan kemampuan dan ketidakmampuan penglihatan, pendengaran, motorik dan kognitif supaya (a) memperkuat komunikasinya saat ini (b) mengembangkan cara baru untuk berkomunikasi (c) Merencanakan cara yang lebih efisien untuk Lee untuk berkomunikasi di masa yang akan datang.

Ingat….hasil komunikasi terbaik datang dari pembelajaran yang aktif. Tiap orang pada lingkungan harus bersikap responsif, konsisten dan memberikan banyak kesempatan yang berbeda untuk berkomunikasi.
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Fielding G., Bullis, M (ed) (1988). Communication development in young children with deaf-blindness: literature review. Mommouth, OR, Teaching Research Publication.
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Nelson membahas sifat dan pentingnya komunikasi non simbolik untuk anak yang buta dan tuli. Ia menekankan perlunya perhatian pada pengakuan dan respon terhadap pendekatan dan penarikan isyarat bagi anak buta dan tuli. Pentingnya membangun suatu fokus yang memiliki arti dalam setiap percakapan yang akan menciptakan kebutuhan untuk anak-anak berkomunikasi juga ditekankan. 
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Program ini ditawarkan lewat Perkins Deaf-Blind Training Project, sebuah program yang memiliki tujuan penting yang diberikan pada musim panas untuk memperbaiki layanan bagi pelajar yang buta dan tuli. Kursus ini memberikan analisis yang komprehensif atas kebutuhan komunikasi pelajar yang buta dan tuli. Dampak kehilangan sensorik rangkap pada perkembangan komunikasi, prosedur penilaian dan strategi untuk mengembangkan komunikasi non simbolik dan simbolik dibicarakan pada buku ini.   Metodologi komunikasi khusus khusus dan jenis mode komunikasi termasuk sistem tambahan disajikan dalam buku ini.
Reyes, D. (1993). Access to context: a basic need for deafblind people. Deafblind Education, July-December 1993, 5-9.

Artikel ini menerangkan pertimbangan penulis terhadap apa masalah yang paling serius yang dihadapi oleh orang buta dan tuli dalam suatu lingkungan yang “mendengar dan melihat”. Bagian artikel ini menganalisa beberapa sumber yang tersedia dan beberapa sumber yang perlu dikembangkan dengan tujuan untuk mencapai gaya hidup mandiri dan terintegrasi. Sementara pengembangan penggunaan rasa, kemampuan mental dan ketrampilan komunikasi maksimal dirasakan penting, kejernihan berpikir yang dilihat oleh penulis sebagai kunci kesuksesan hidup mandiri. 
Stremel, K., Molden, V., Leister, C., Matthews J., Wilson, R., Goodall, de V., & Holston, J. (1990). Communication systems and routines: a decision-making process. University of Southern Mississippi.
Manual ini diproduksi dibiayai dana GOO8730414 dari OSER. Tujuan pokok untuk anak dengan berbagai jenis cacat di area perkembangan komunikasi adalah untuk membantu anak lewat interaksi sosial dan pengaturan lingkungan supaya mampu berkomunikasi dengan cara seefektif mungkin, untuk semua jenis orang dan dalam suatu situasi sosial dan lingkungan yang luas. Pekerjaan pengintervensi (interventionist) adalah untuk menggerakkan anak dan interaktor utama dalam mengarahkan dengan sedikit “alasan”. Mengetahui dimana untuk memulai, arah yang diambil, mengantisipasi perubahan sepanjang jalan dan mengetahui kapan kita ada, akan menjadi dasar proses mengambil keputusan. Manual ini mngulas tentang pengajaran prilaku komunikatif, komunikasi yang dapat diterima (receptive) dan komunikasi ekspresif untuk anak dengan penglihatan, pendengaran dan kerusakan motorik lewat proses pengambilan keputusan. Termasuk diagram, bagan, contoh dan IFSP. 
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	Communication by Recognition 
	
	Contigency Communication
	
	Instrumental Communication
	
	Conventional Communication
	
	Emerging Symbolic Communication
	
	Symbolic Communication
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Facial Expression
	
	Vocalization
	
	Touch Person
	
	Extend Object
	
	Complex Gesture
	
	Manual Signs
	

	
	
	Body Movement
	
	Manipulate Person
	
	Simple Gestures
	
	Miniature Objects
	
	Non-Speech Symbols
	

	Use this color code to fill in  appropriate areas
	
	Calling Switch
	
	Touch Object
	
	Pointing
	
	Pictures/Drawings
	
	Electronic Systems
	

	Current…..Yellow
	
	
	
	
	
	Two Switch Communication
	
	Other Tactual Symbols
	
	Speech
	

	1-year plan -Red
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Future…Blue
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Basic Communication
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	Communication is more complex
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